









A. Latar Belakang Masalah 
       Pendidikan merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia tergantung pada kualitas pendidikan pada suatu negara. Semakin baik 
kualitas pendidikan  maka sumber daya manusia yang dihasilkan akan semakin 
baik. Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat penting bagi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Sesuai dengan tujuan dari pendidikan yang terdapat dalam  
pasal 1 UU No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan,  yaitu: 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan  
dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara. 
 
       Keberhasilan pendidikan dalam  rangka mencapai tujuannya tidak terlepas dari 
proses kualitas pembelajaran yang dilaksanakan disekolah karena pada dasarnya 
proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Proses pembelajaran 
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Akan tetapi dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan lebih difokuskan melalui 
lembaga pedidikan yaitu sekolah. Menurut Hamalik (2012:77) menjelaskan bahwa : 
Sekolah merupakan suatu lembaga tempat anak didik mendapatkan pendidikan 
dan pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru sebagai salah satu komponen 
dalam proses pembelajaran dan mempunyai peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Selain guru, terdapat beberapa komponen lain 
dalam kegiatan belajar mengajar yang saling bekerja sama untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
 
 







Keberhasilan proses pembelajaran dapat diketahui dari tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Banyak fakta menujukkan bahwa masalah yang 
dihadapi yaitu terkait dengan buruknya dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 
akan membuat hasil belajar siswa yang kurang maksimal, yang diakibatkan karena 
metode pembelajaran yang kurang tepat.  
       Melalui metode pembelajaran yang tepat, siswa akan memberikan arah pada 
kegiatan belajar dan mengembangkan aktivitas dan inisiatif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, sehingga tujuan yang diinginkan pada subjek belajar 
dapat tercapai dengan baik.  
       Rendahnya prestasi siwa salah satunya dipengaruhi oleh metode pembelajaran 
yang kurang tepat, ulet. Menurut Sardiman (2011:84) menyebutkan bahwa, “Siswa 
yang belajar dengan baik, tidak akan  terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan 
mekanis”. Untuk itu guru harus memahami hal-hal tersebut agar dapat memberikan  
metode yang tepat dan optimal sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
       Diperlukan  adanya  model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 
menarik sehingga siswa termotivasi,  aktif,  kreatif dan  menerima materi pelajaran 
dengan baik. Pembelajaran yang monoton menyebabkan tekanan dalam diri siswa 
yang akan berujung pada tidak adanya motivasi dalam pembelajaran. Salah satu 
cara untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif dan dengan media yang tepat. 
       Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar siswa SMA  Muhammadiyah 3 Surakarta kelas XI  dalam mengikuti 
proses pembelajaran kewirausahaan masih rendah. Mata pelajaran kewirausaan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada seluruh siswa di Sekolah 
Menengah  Atas (SMA) sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja nantinya. 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung hampir tidak ada siswa yang 
mempunyai inisiatif bertanya ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya 







guru menerangkan seperti berbicara dengan teman, bermain telepon genggam, atau 
bahkan  tidur. Hal ini disebabkan karena pada saat pembelajaran kewirausahaan 
guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 
tanpa adanya variasi pembelajaran yang menyebabkan siswa menjadi jenuh dan 
kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang 
menyebabkan proses pembelajaran kurang menarik dan bermakna terutama untuk 
mata pelajaran kewirausahaan yang materinya hampir semua berbentuk teori 
sehingga banyak siswa yang tidak tertarik mengikuti pembelajaran apabila guru 
masih menggunakan metode ceramah pada saat mengajar. Pembelajaran yang 
monoton menyebabkan tekanan dalam diri siswa akan berujung pada tidak adanya 
motivasi dalam pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar 
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif dan dengan media 
yang tepat.        
       Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa dapat 










































       Berbagai riset telah membuktikan bahwa diperlukan adanya model 
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran menarik sehingga siswa 
termotivasi, aktif, kreatif dan menerima materi pelajaran dengan baik. 
Pembelajaran yang monoton menyebabkan tekanan dalam diri siswa yang 
akan berujung pada tidak adanya motivasi dalam pembelajaran. Salah satu 
cara untuk meningkatkan prestasi belajar yaitu dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif dan dengan media yang tepat. 
       Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran dimana siswa 
akan bekerja sama dalam kelompok, sehingga kemampuan kerja sama 
akan diasah. Menurut   Rusman   (2012:202)   mengatakan   bahwa  
“Pembelajaran   kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Dalam pembelajaran ini akan 
tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi 
yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru (multi way traffic communication) dan melakukan banyak 
aktivitas belajar dalam kelompoknya. Siswa bekerja dalam kelompoknya 
sekaligus bertanggungjawab atas kesuksesan kelompoknya. 
       Berbagai macam metode dalam pembelajaran kooperatif salah satunya 
adalah Think Pair Share (TPS). Menurut  Lie, (2008:57) :  
Think Pair Share merupakan metode yang menempatkan guru sebagai 
fasilitator, motivator, mediator dan pembimbing, sedangkan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas memiliki peran aktif. Think Pair 
Share (TPS) menghendaki siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama 
saling membantu dengan siswa lain dalam suatu kelompok kecil.  







Bertolak dari paparan diatas, maka peneliti tertarik melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penelitian “Peningkatan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan melalui Metode Pembelajaran Cooperative tipe Think Pair 
Share (TPS) pada Siswa Kelas XI SMA MUHAMMADIYAH 3 
SURAKARTA Tahun Ajaran 2019/2020 ”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Prestasi belajar siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta masih belum 
optimal 
2. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi 
3. Masih terdapat siswa yang terlihat bosan 
4. Terdapat siswa yang mengantuk dalam kelas  
 
C. Pembatasan Masalah 
       Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah terdapat banyak masalah 
yang terjadi. Untuk memfokuskan pembahasan dan pemecahan masalah maka 
diperlukan adanya pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji pada penelitian 
ini dibatasi pada aspek : 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. 
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam hal ini adalah model pembelajaran 
Cooperative Tipe Think Pair Share. 
3. Prestasi belajar disini yang dimaksud adalah hasil yang dicapai oleh siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran atau kemampuan yang didapat oleh siswa 










D. Rumusan  Masalah 
       Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah metode ini dapat meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar Kewirausahaan melalui Metode Pembelajaran 
Cooperative tipe Think Pair Share (TPS) pada Siswa Kelas XI SMA 
MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA Tahun Ajaran 2019/2020 ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Untuk mengetahui peningkatan motivasi dan prestasi belajar kewirausahaan 
adalah dengan metode pembelajaran Cooperative tipe Think Pair Share pada siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi penulis 
       Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 
sebagai calon pendidik agar dapat dijadikan modal mengajar dikemudian 
hari. 
2) Bagi guru 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru 
mengenai manfaat pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
3) Bagi siswa 
       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suasana belajar yang 
lebih nyaman sehingga membawa dampak yang lebih baik kepada siswa, 
menumbuhkan rasa semangat kerjasama antar siswa, dan meningkatkan 
hasil belajar. 
